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OBSERVASI FAKTOR LINGKUNGAN RUMAH  
DI KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 

 
I.  LINGKUNGAN DALAM RUMAH 

Suhu :   Kelembaban : 

1. Kondisi plafon/ langit-
langit 

1 
Tidak menutupi 
seluruh bagian rumah  

2 
Menutupi seluruh 
bagian rumah 

2. Jenis dinding 

 1 
Terbuat dari 
kayu/papan/anyaman 
bambu 

2 
Terbuat dari 
semen 

3. Kerapatan dinding 
1 

Tidak Rapat 
2 

Rapat 

 

4. Ventilasi 
1 

Ventilasi <10% luas 
lantai 

2 
Ventilasi >10% 
luas lantai 

5. Kawat kasa 
1 

Tidak terpasang kasa 
pada seluruh ventilasi  2 

Terpasang kasa 
pada seluruh 
ventilasi 

6. Lantai rumah 

 1 
Semua/sebagian 
terbuat dari tanah atau 
papan 

2 
Semua/sebagian 
terbuat dari 
semen/tegel 

 
II. LINGKUNGAN LUAR RUMAH 

Suhu :   Kelembaban : 

7. Keberadaan genangan 
air 1 

Terdapat genangan air di 
sekitar rumah 2 

Tidak terdapat 
genangan air di 
sekitar rumah 

8. Jarak rumah dengan 
genangan air 

 1 

Terdapat genangan air 
dalam radius 250كm dari 
rumah 2 

Tidak terdapat 
genangan air atau 
berada dalam 
radius <250m dari 
rumah 

9. Keberadaan semak-
semak 

1 

Terdapat semak-semak 
 50mك

2 

Tidak terdapat 
semak-semak di 
sekitar rumah 
dalam radius  

 50mك

10. Keberadaan hewan 
ternak besar 

1 

Ada hewan ternak besar 
ditambatkan atau 
dikandangkan di sekitar 
rumah dalam radius 10كm 2 

Tidak ada hewan 
ternak besar 
ditambatkan atau 
dikandangkan di 
sekitar rumah 
dalam radius 
 10mك
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ANALISIS UNIVARIAT 
 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Laki-laki 25 23,8 23,8 23,8 

Perempuan 80 76,2 76,2 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 
Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak sekolah 18 17,1 17,1 17,1 

SD 47 44,8 44,8 61,9 

SMP 35 33,3 33,3 95,2 

SMA 1 1,0 1,0 96,2 

DIPLOMA 2 1,9 1,9 98,1 

S1/S2/S3 2 1,9 1,9 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Petani 28 26,7 26,7 26,7 

PNS/honorer 9 8,6 8,6 35,2 

Nelayan 2 1,9 1,9 37,1 

Pelajar/mahasiswa 1 1,0 1,0 38,1 

tidak bekerja 9 8,6 8,6 46,7 

IRT 51 48,6 48,6 95,2 

Lainnya 5 4,8 4,8 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 
Keberadaan Plafon/langit-langit 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Ada 16 15,2 15,2 15,2 

Tidak Ada 89 84,8 84,8 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 
Jenis Dinding 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tembok 9 8,6 8,6 8,6 

Papan 96 91,4 91,4 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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Kerapatan Dinding 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Rapat 9 8,6 8,6 8,6 

Tidak rapat 96 91,4 91,4 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

 
Keberadaan Ventilasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid Ada 105 100,0 100,0 100,0 

 

 
Penggunaan Kawat Kasa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Ya 7 6,7 11,5 11,5 

Tidak 54 51,4 88,5 100,0 

Total 61 58,1 100,0  
Missing System 44 41,9   
Total 105 100,0   

 
Jenis Lantai 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Semen/keramik 14 13,3 13,3 13,3 

Papan 91 86,7 86,7 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

 
Kepadatan Penghuni 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Padat 89 84,8 84,8 84,8 

Tidak padat 16 15,2 15,2 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 

 
Keberadaan Genangan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid Ada 105 100,0 100,0 100,0 

 

 
Jarak genangan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid <=250 m 105 100,0 100,0 100,0 
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Keberadaan Semak Belukar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Ada 29 27,6 27,6 27,6 

Tidak 
ada 

76 72,4 72,4 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 
Keberadaan Hewan Ternak Besar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Ada 15 14,3 14,3 14,3 

Tidak 
ada 

90 85,7 85,7 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 
Kebiasaan Keluar Malam Hari 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Ya 31 29,5 29,5 29,5 

Tidak 74 70,5 70,5 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 
Penggunaan Kelambu 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak 24 22,9 22,9 22,9 

Ya 81 77,1 77,1 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 
Penggunaan Obat Anti Nyamuk 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Ya 34 32,4 32,4 32,4 

Tidak 71 67,6 67,6 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 
Kebiasaan Menggantung Pakaian Dalam Rumah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Ya 77 73,3 73,3 73,3 

Tidak 28 26,7 26,7 100,0 

Total 105 100,0 100,0  

 
Kunjungan Ke Daerah Endemis 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Ya 30 28,6 28,6 28,6 

Tidak 75 71,4 71,4 100,0 

Total 105 100,0 100,0  
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ANALISIS BIVARIAT 

 

 
Keberadaan Plafon/langit-langit * Endemisitas Malaria 
 

Crosstab 
Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Keberadaan Plafon/langit-
langit 

Ada 12 4 16 

Tidak Ada 35 54 89 
Total 47 58 105 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 6,980a 1 ,008   
Continuity Correctionb 5,612 1 ,018   
Likelihood Ratio 7,119 1 ,008   
Fisher's Exact Test    ,013 ,009 

Linear-by-Linear Association 6,914 1 ,009   
N of Valid Cases 105     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,16. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R ,258 ,090 2,708 ,008c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,258 ,090 2,708 ,008c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 
Jenis Dinding * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Jenis Dinding 

Tembok 3 6 9 

Bukan 
tembok 

44 52 96 

Total 47 58 105 

 

 

 



196 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square ,520a 1 ,471   
Continuity Correctionb ,137 1 ,711   
Likelihood Ratio ,532 1 ,466   
Fisher's Exact Test    ,728 ,360 

Linear-by-Linear Association ,515 1 ,473   
N of Valid Cases 105     
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,03. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -,070 ,094 -,716 ,476c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,070 ,094 -,716 ,476c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 
Kerapatan Dinding * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Kerapatan Dinding 
Rapat 3 6 9 

Tidak rapat 44 52 96 
Total 47 58 105 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square ,520a 1 ,471   
Continuity Correctionb ,137 1 ,711   
Likelihood Ratio ,532 1 ,466   
Fisher's Exact Test    ,728 ,360 

Linear-by-Linear Association ,515 1 ,473   
N of Valid Cases 105     
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,03. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 



197 
 

 
 

 
Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -,070 ,094 -,716 ,476c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,070 ,094 -,716 ,476c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 

Keberadaan Ventilasi * Endemisitas Malaria 
 

Crosstab 
Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Keberadaan Ventilasi Ada 47 58 105 
Total 47 58 105 

 
Chi-Square Tests 

 Value 

Pearson Chi-Square .a 
N of Valid Cases 105 

a. No statistics are computed 
because Keberadaan Ventilasi is a 
constant. 

 
Symmetric Measures 

 Value 

Interval by Interval Pearson's R .a 
N of Valid Cases 105 

a. No statistics are computed because 
Keberadaan Ventilasi is a constant. 

 

Penggunaan Kawat Kasa * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Penggunaan Kawat Kasa 
Ya 4 3 7 

Tidak 43 55 98 
Total 47 58 105 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square ,465a 1 ,495   
Continuity Correctionb ,083 1 ,773   
Likelihood Ratio ,462 1 ,497   
Fisher's Exact Test    ,698 ,383 

Linear-by-Linear Association ,461 1 ,497   
N of Valid Cases 105     
a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,13. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R ,067 ,098 ,677 ,500c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,067 ,098 ,677 ,500c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 

 
Jenis Lantai  * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Jenis Lantai 
Semen/keramik 5 9 14 

Bukan semen 42 49 91 
Total 47 58 105 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square ,535a 1 ,465   
Continuity Correctionb ,196 1 ,658   
Likelihood Ratio ,543 1 ,461   
Fisher's Exact Test    ,570 ,332 

Linear-by-Linear Association ,530 1 ,467   
N of Valid Cases 105     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,27. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -,071 ,095 -,726 ,469c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,071 ,095 -,726 ,469c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 

 
Kepadatan Penghuni * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Kepadatan Penghuni 
Tidak padat 38 51 89 

Padat 9 7 16 
Total 47 58 105 

 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 1,008a 1 ,315   
Continuity Correctionb ,534 1 ,465   
Likelihood Ratio 1,002 1 ,317   
Fisher's Exact Test    ,415 ,232 

Linear-by-Linear Association ,998 1 ,318   
N of Valid Cases 105     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,16. 
b. Computed only for a 2x2 table 
 

 
Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -,098 ,098 -,999 ,320c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,098 ,098 -,999 ,320c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
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Keberadaan Genangan * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Keberadaan Genangan Ada 47 58 105 
Total 47 58 105 

 
Chi-Square Tests 

 Value 

Pearson Chi-Square .a 
N of Valid Cases 105 

a. No statistics are computed 
because Keberadaan Genangan is a 
constant. 

 
Symmetric Measures 

 Value 

Interval by Interval Pearson's R .a 
N of Valid Cases 105 

a. No statistics are computed because 
Keberadaan Genangan is a constant. 

 

 
Jarak genangan * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

jarak genangan Dekat 47 58 105 
Total 47 58 105 

 
Chi-Square Tests 

 Value 

Pearson Chi-Square .a 
N of Valid Cases 105 

a. No statistics are computed 
because jarak genangan is a 
constant. 

 
Symmetric Measures 

 Value 

Interval by Interval Pearson's R .a 
N of Valid Cases 105 

a. No statistics are computed because jarak 
genangan is a constant. 
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Keberadaan Semak Belukar * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Keberadaan Semak Belukar 

Ada 21 8 29 

Tidak 
ada 

26 50 76 

Total 47 58 105 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 12,390a 1 ,000   
Continuity Correctionb 10,893 1 ,001   
Likelihood Ratio 12,596 1 ,000   
Fisher's Exact Test    ,001 ,000 

Linear-by-Linear Association 12,272 1 ,000   
N of Valid Cases 105     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,98. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R ,344 ,091 3,712 ,000c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,344 ,091 3,712 ,000c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 

 

Keberadaan Hewan Ternak Besar * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Keberadaan Hewan Ternak 
Besar 

Ada 9 6 15 

Tidak 
ada 

38 52 90 

Total 47 58 105 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 1,643a 1 ,200   
Continuity Correctionb 1,003 1 ,317   
Likelihood Ratio 1,636 1 ,201   
Fisher's Exact Test    ,264 ,158 

Linear-by-Linear Association 1,628 1 ,202   
N of Valid Cases 105     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,71. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R ,125 ,097 1,280 ,204c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,125 ,097 1,280 ,204c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 

 

Kebiasaan Keluar Malam Hari * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Kebiasaan Keluar Malam 
Hari 

Ya 12 19 31 

Tidak 35 39 74 
Total 47 58 105 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square ,652a 1 ,420   
Continuity Correctionb ,351 1 ,554   
Likelihood Ratio ,656 1 ,418   
Fisher's Exact Test    ,520 ,278 

Linear-by-Linear Association ,645 1 ,422   
N of Valid Cases 105     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,88. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -,079 ,096 -,802 ,424c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,079 ,096 -,802 ,424c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 

 

Penggunaan Kelambu * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Penggunaan Kelambu 
Tidak 15 9 24 

Ya 32 49 81 
Total 47 58 105 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 3,959a 1 ,047   
Continuity Correctionb 3,084 1 ,079   
Likelihood Ratio 3,956 1 ,047   
Fisher's Exact Test    ,062 ,040 

Linear-by-Linear Association 3,921 1 ,048   
N of Valid Cases 105     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10,74. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R ,194 ,096 2,009 ,047c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,194 ,096 2,009 ,047c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
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Penggunaan Obat Anti Nyamuk * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Penggunaan Obat Anti 
Nyamuk 

Ya 13 21 34 

Tidak 34 37 71 
Total 47 58 105 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square ,866a 1 ,352   
Continuity Correctionb ,520 1 ,471   
Likelihood Ratio ,872 1 ,350   
Fisher's Exact Test    ,405 ,236 

Linear-by-Linear Association ,858 1 ,354   
N of Valid Cases 105     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 15,22. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -,091 ,096 -,926 ,357c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,091 ,096 -,926 ,357c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
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Kebiasaan Menggantung Pakaian Dalam Rumah * Endemisitas 
Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Kebiasaan Menggantung 
Pakaian Dalam Rumah 

Ya 30 47 77 

Tidak 17 11 28 
Total 47 58 105 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 3,930a 1 ,047   
Continuity Correctionb 3,099 1 ,078   
Likelihood Ratio 3,926 1 ,048   
Fisher's Exact Test    ,075 ,039 

Linear-by-Linear Association 3,892 1 ,049   
N of Valid Cases 105     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12,53. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R -,193 ,096 -2,001 ,048c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -,193 ,096 -2,001 ,048c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 

 

 

Kunjungan Ke Daerah Endemis * Endemisitas Malaria 
 

 
Crosstab 

Count   

 Endemisitas Malaria Total 

Endemisitas 
Tinggi 

Endemisitas 
Sedang 

Kunjungan Ke Daerah 
Endemis 

Ya 20 10 30 

Tidak 27 48 75 
Total 47 58 105 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 8,150a 1 ,004   
Continuity Correctionb 6,957 1 ,008   
Likelihood Ratio 8,203 1 ,004   
Fisher's Exact Test    ,005 ,004 

Linear-by-Linear Association 8,073 1 ,004   
N of Valid Cases 105     
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 13,43. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 
Symmetric Measures 

 Value Asymp. Std. 
Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R ,279 ,094 2,944 ,004c 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation ,279 ,094 2,944 ,004c 

N of Valid Cases 105    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
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ANALISIS MULTIVARIAT 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 

1a 

KeberadaanPlafon ,900 ,739 1,482 1 ,223 2,459 ,578 10,465 

KepadatanPenghuni -,875 ,640 1,872 1 ,171 ,417 ,119 1,460 

KeberadaanSemak 1,609 ,570 7,970 1 ,005 4,995 1,635 15,260 

KeberadaanHewan ,970 ,684 2,007 1 ,157 2,637 ,689 10,085 

PenggunaanKelambu 1,147 ,573 4,003 1 ,045 3,148 1,024 9,680 

PenggunaanOAN -,385 ,530 ,526 1 ,468 ,681 ,241 1,925 

MenggantungPakaian -1,142 ,545 4,392 1 ,036 ,319 ,110 ,929 

KunjunganEndemis 1,197 ,526 5,189 1 ,023 3,311 1,182 9,275 

Constant -6,972 2,712 6,611 1 ,010 ,001   

Step 

2a 

KeberadaanPlafon ,785 ,714 1,210 1 ,271 2,193 ,541 8,892 

KepadatanPenghuni -,853 ,641 1,769 1 ,183 ,426 ,121 1,497 

KeberadaanSemak 1,648 ,571 8,342 1 ,004 5,196 1,698 15,896 

KeberadaanHewan 1,037 ,676 2,351 1 ,125 2,821 ,749 10,619 

PenggunaanKelambu 1,180 ,571 4,277 1 ,039 3,255 1,064 9,960 

MenggantungPakaian -1,153 ,546 4,461 1 ,035 ,316 ,108 ,920 

KunjunganEndemis 1,215 ,524 5,387 1 ,020 3,372 1,208 9,409 

Constant -7,708 2,532 9,269 1 ,002 ,000   

Step 

3a 

KepadatanPenghuni -,755 ,639 1,395 1 ,237 ,470 ,134 1,645 

KeberadaanSemak 1,831 ,550 11,062 1 ,001 6,237 2,121 18,343 

KeberadaanHewan 1,133 ,672 2,844 1 ,092 3,105 ,832 11,586 

PenggunaanKelambu 1,172 ,563 4,327 1 ,038 3,229 1,070 9,743 

MenggantungPakaian -1,250 ,535 5,449 1 ,020 ,287 ,100 ,818 

KunjunganEndemis 1,272 ,520 5,977 1 ,014 3,568 1,287 9,892 

Constant -6,822 2,359 8,359 1 ,004 ,001   

Step 

4a 

KeberadaanSemak 1,713 ,536 10,225 1 ,001 5,546 1,941 15,850 

KeberadaanHewan 1,192 ,674 3,124 1 ,077 3,293 ,878 12,345 

PenggunaanKelambu 1,259 ,556 5,133 1 ,023 3,521 1,185 10,461 

MenggantungPakaian -1,260 ,534 5,573 1 ,018 ,284 ,100 ,808 

KunjunganEndemis 1,264 ,514 6,051 1 ,014 3,540 1,293 9,694 

Constant -7,734 2,248 11,838 1 ,001 ,000   

a. Variable(s) entered on step 1: KeberadaanPlafon, KepadatanPenghuni, KeberadaanSemak, 

KeberadaanHewan, PenggunaanKelambu, PenggunaanOAN, MenggantungPakaian, KunjunganEndemis. 
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